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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan penambahan zat aditif minyak 

cengkeh pada kendaraan berbahan bakar berpengaruh pada emisi gas 

buang. Secara spesifik rata-rata pada PCM3 (30 ml minyak cengkeh) 

menghasilkan CO terendah sebesar 0,66% dan PCM2 (20ml minyak 

cengkeh) menghasilkan HC terendah sebesar 141,8 ppm. Selain itu 

didapatkan signifikansi 0.000, nilai tersebut kurang dari 0.05 artinya 

terdapat pengaruh emisi gas buang dengan penambahan minyak cengkeh. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan penambahan zat aditif minyak 

cengkeh pada kendaraan berbahan bakar bensin berpengaruh pada 

konsumsi bahan bakar. Secara spesifik rata-rata pada PCM4 (40 ml minyak 

cengkeh) menghasilkan konsumsi bahan bakar terendah sebesar 0,2209 

ml/ detik. Selain itu didapatkan signifikansi 0.000, nilai tersebut kurang dari 

0.05 artinya terdapat konsumsi bahan bakar dengan penambahan minyak 

cengkeh. 

 

V.2 Saran 

1. Diharapkan penelitian ini dikembangkan dengan menganalisis pengaruh zat 

aditif lain terhadap konsumsi bahan bakar supaya mengetahui 

perbedaannya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dengan menambah variabel penelitian 

berupa kinerja mesin yang dihasilkan dalam penambahan zat aditif minyak 

cengkeh. 
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